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Fenomena dunia olahraga Indonesia saat ini antara lain telah melambungkan suatu iming-iming atau insentif
pada para atlet yang akan berlaga dalam multi-event internasional. Insentif menurut Gage dan Berliner
(1984) adalah janji atau harapan. Insentif yang diberikan diharapkan dapat memotivas atlet untuk
berprestasi dan mampu memperoleh gelar terbaik dalam persaingan dengan negara-negara lain. Bandura
(1986) menyatakan terdapat insentif dalam bentuk tangible (nyata) dan sosial. Insentif dalam bentuk nyata
meliputi trofi, medali atau uang, dan insentif sosial dapat berupa penghargaan atau penerimaan orang lain
atas suatu keberhasilan. Dalam perkembangannya di tanah air, insentif merambah pada multi-event di
tingkat nasional, baik dalam tingkat antar provinsi seperti Pekan Olahraga Nasional (PON ), bahkan antar
kabupaten dalam suatu Provinsi atau Pekan Olahraga Daerah (PORDA). Insentif mendorong atlet
mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh dalam menghadapi suatu pertandingan untuk dapat
berprestasi tinggi. Karenainsentif diharapkan akan mampu membantu meningkatkan gaya hidup. Loudon
dan DellaBitta (1993) menyatakan bahwa gaya hidup (lifestyle) diekspresikan melalui minat dan pendapat
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Dengan insentif yang diperoleh, atlet dapat memenuhi kebutuhannya
sesuai dengan minat dan pendapatnya yang dianggap baik untuk dirinya Y ang menarik dalam penelitian ini
adal ah tetap tampilnya atlet perempuan senior yang telah memasuki masa pasca golden-age (prestasi
puncak) dalam kompetisi baik nasional maupun persaingan untuk menjadi duta lndonesia di arena
Internasional. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa insentif telah mendorong atlet untuk terus berprestasi,
karena dengan berprestasi akan memperoleh peningkatan hidup. Namun demikian prestasi harus
ditingkatkan melalui catatan skor, mengingat cabang olahraga yang yang ditekuni subjek merupakan cabang
olahragaterukur. Prestasi yang dicetak diharapkan juga dapat membuat atlet bersikap mawas diri karena
dengan berprestasi, atlet menjadi panutan dalam lingkungan. Penelitian ini dilakukan pada 4 (empat) atlet
panahan perempuan berusia 25-45 tahun dan sampai kini tetap menjadi andalan Indonesiadi arena
internasional. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
memperoleh deskripsi yang utuh dan menyeluruh tentang bagaimana insentif memotivasi subyek untuk
mencapal prestasi.;-
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